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Abstract
Introduction: Smoking is a global health problem and Indonesia has the 3rd largest number of smoker in Asia. Smoking 
behaviour in college students is more often found. Medical college students should avoid smoking behaviour and support 
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nonmedicine), stress, parents, friends, and advertising on smoking behaviour among college students.
Methods: It was cross sectional observational analysis. Questionnaires data of 240 male students from medical and 
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Results: The medical student current smokers were 44.2% and nonmedical were 46.7%. Smokers who had life problems 
were 74.3%. There were 56.9% smokers who had no smoker parents. When close friend offered a cigarette, 79.8% 
smokers would take it. Smokers knew cigarette advertising from television 63.3% and from newspaper 67.0%. The analysis 
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to smoking behaviour.
Conclusion: Smoking behaviour closely related with friendship. Education background as medical student did not alter 
smoking behaviour. 
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Abstrak
Pendahuluan: Rokok adalah masalah kesehatan dunia dan Indonesia pada saat ini berada pada peringkat ke tiga 
tertinggi jumlah perokok di Asia. Perilaku merokok pada mahasiswa sangatlah umum ditemui. Mahasiswa kedokteran 
harus menjauhi perilaku merokok dan mendukung gerakan anti rokok. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 
pengaruh latar belakang pendidikan (fakultas kedokteran atau bukan), stress, orang tua, teman dan iklan terhadap perilaku 
merokok pada mahasiswa.
Metode: Metode menggunakan analisis data observasi cross sectional pada total 240 laki-laki dari fakultas kedokteran 
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Hasil: Perokok aktif pada mahasiswa kedokteran sebesar 44,2% dan bukan kedokteran adalah 46,7%. Perokok yang 
memiliki masalah kehidupan adalah 74,3%. Terdapat 56,9% perokok dengan orang tua bukan perokok. Namun saat 
ditawari rokok oleh teman 79,8% subyek akan menerimanya. Perokok yang mengenal rokok dari iklan sebesar 63,3% 
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Pendidikan sebagai mahaiswa kedokteran tidak berpengaruh terhadap perilaku merokok.

Kata kunci: Latar belakang pendidikan, stress, orang tua, iklan, perilaku merokok.
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PENDAHULUAN

Rokok sejak lama menjadi permasalahan 
kesehatan global di seluruh dunia. Rokok 
menyebabkan kematian lebih dari 5 juta orang di 
seluruh dunia setiap tahunnya dan masih akan 
terus meningkat di masa mendatang,  diperkirakan 
menimbulkan kematian lebih dari 8 juta orang 
pada tahun 2030.1 Rokok yang merupakan produk 
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berbagai macam penyakit seperti penyakit paru 
obstruksi kronik (PPOK), penyakit kardiovaskuler, 
kanker paru, dan sejumlah kanker tertentu.2 
Kematian akibat rokok lebih banyak dibandingkan 
kematian akibat gabungan dari infeksi Human 
������	������� ����� (HIV), penggunaan obat 
ilegal, penyalahgunaan alkohol, kecelakaan, bunuh 
diri, dan pembunuhan.3  

Data Prevalens nasional menyebutkan 
penggunaan tembakau pada orang dewasa di 
Asia Tenggara yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, 
Thailand, dan Vietnam mengindikasikan laki-
laki lebih sering merokok (39-75%) dibandingkan 
perempuan (3-18%).4 The Tobacco Atlas WHO 
menyatakan Indonesia merupakan negara pemakai 
rokok terbesar ke-5 di dunia dan urutan ke-3 di Asia.  
Indonesia menempati urutan ke-5 setelah Cina, 
Amerika Serikat, Jepang, dan Rusia.5 Penelitian 
����	������
_���
���� !������
������������� ���
��
dari 400.000 orang meninggal di Indonesia setiap 
tahunnya akibat penyakit yang disebabkan rokok. 
Penelitian lain menunjukkan sepertiga orang dewasa 
yang merokok secara teratur akan meninggal karena 
penyakit yang berhubungan dengan merokok.Dikutip dari 3      

Kebiasaan merokok di perguruan tinggi 
juga makin banyak dijumpai, baik di fakultas 
kedokteran maupun fakultas lainnya. Penelitian 
di China menyatakan bahwa 40,7% mahasiswa 
fakultas kedokteran adalah perokok, sedangkan 
45,1% mahasiswa non kedokteran adalah 
perokok.6 Penelitian di Universitas Muhammadiyah 
Yogyakarta menyebutkan jumlah perokok di fakultas 
kedokteran mencapai 86,67%, fakultas teknik 

100%, dan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 
93,33%.7 Mahasiswa kedokteran seharusnya dapat 
membantu mengedukasi orang-orang di sekitarnya, 
mendukung gerakan anti rokok, dan membantu 
usaha pengendalian konsumsi rokok.8 

Perilaku merokok pada mahasiswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain pengaruh orang 
tua, teman, faktor kepribadian, dan iklan. Pendapat 
lain menyatakan perilaku merokok dipengaruhi 
oleh faktor biologis, psikologis, lingkungan sosial, 
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9 Berdasarkan kondisi tersebut kami akan meneliti 
pengaruh latar belakang pendidikan (fakultas non 
kedokteran dan kedokteran), stres, orang tua, teman, 
dan iklan terhadap perilaku merokok mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret.    

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional, dilaksanakan 
di Universitas Sebelas Maret Surakarta pada 
tanggal 18-30 April 2011. Populasi penelitian adalah 
mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan 
di Universitas Sebelas Maret pada saat penelitian 
sedang dilakukan. Sampel penelitian sebanyak 240 
mahasiswa, terdiri dari 120 mahasiswa dari fakultas 
non kedokteran dan 120 mahasiswa dari fakultas 
kedokteran. Instrumen penelitian berupa kuesioner. 
Kriteria inklusi yang ditetapkan   adalah mahasiswa 
laki-laki, usia 19 sampai 24 tahun, menandatangani 
inform concent, lulus uji Lie Scale Minnesota 
Multiphasic Personality Inventory (L-MMPI). Kriteria 
eksklusi adalah kuesioner yang dikembalikan tidak 
terisi lengkap. 

>���
�
����������current smoker) pada penelitian 
ini adalah mahasiswa yang masih merokok dalam 
1 hari atau lebih pada 30 hari terakhir.10 Seluruh 
data yang didapat dari penelitian akan ditabulasi 
dan dianalisis menggunakan Statistical Programe 
for Social Science (SPSS) versi 13.00.  Hubungan 
antara latar belakang pendidikan (kedokteran dan 
non kedokteran) terhadap perilaku merokok, stres 
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Perokok yang mencoba merokok pertama kali pada 
usia 7 tahun ada 14 orang (12,8%), 8 atau 9 tahun 
ada 8 orang (7,3%), 10 atau 11 tahun ada 10 orang 
(9,2%), 12 atau 13 tahun ada 18 orang (16,5%), 
14 atau 15 tahun ada 12 orang (11,0%). Perokok 
terbanyak mecoba merokok pertama kali pada usia 
16 tahun atau lebih tua sejumlah 47 orang (43,1%) 
seperti terlihat pada gambar 3.

Gambar 3. Usia pertama kali mencoba merokok

Setiap hari 42 perokok (38,5%) menghisap 
rokok 2-5 batang, 29 perokok (26,6%) menghisap 1 
batang, dan 20 perokok (18,3%) rata-rata menghisap 
kurang dari 1 batang. Hanya ada 9 perokok (8,3%) 
yang menghisap 6-10 batang perhari dan 2 perokok 
(1,8%) menghisap > 20 batang perhari. Hal ini dapat 
dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Jumlah rokok dihisap perhari dalam 30 hari terakhir 

Sebagian besar perokok mengaku memiliki 
masalah yaitu 81 orang (74,3%), hanya 28 (25,7%) 
perokok yang mengaku tidak memiliki masalah. 
Masalah yang biasa dihadapi paling banyak kesulitan 
dalam studi (30,3%%) diikuti  hubungan dengan 
teman (23,9%), seperti terlihat pada Gambar 5.

terhadap perilaku merokok, orang tua terhadap 
perilaku merokok, pengaruh teman terhadap 
perilaku, dan paparan iklan terhadap perilaku 
merokok dihitung dengan analisis regresi logistik 
ganda.

HASIL PENELITIAN

Responden pada penelitian ini terbanyak 
berusia 20 tahun yaitu sejumlah 73 orang (30,42%). 
Responden yang berusia 24 tahun hanya 15 orang 
(6,25%) dan usia 19 tahun ada 24 orang (10%). 
Rerata usia responden adalah 21,03 tahun. Hal ini 
dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Distribusi responden berdasarkan usia dan fakultas

Jumlah perokok (current smoker) dari 240 responden 
ada 109 orang (45,42%). Perokok dari fakultas 
non kedokteran 56 orang (46,67%)  dan fakultas 
kedokteran 53 orang (44,17%). Hal ini dapat dilihat 
pada gambar 2.

 

Gambar 2. Distribusi perokok berdasarkan latar belakang pendidikan
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Gambar 8. Frekuensi perokok melihat iklan rokok dalam 30 hari terakhir

Penelitian ini sebelum dilakukan analisis regresi 
logistik ganda dilakukan analisis Chi-kuadrat untuk 
melihat hubungan masing-masing variabel terhadap 
perilaku merokok. Tabel 1 menggambarkan 
hubungan antara latar belakang pendidikan (non 
fakultas kedokteran dan kedokteran) terhadap 
perilaku merokok. Hasilnya menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara latar belakang 
pendidikan dengan perilaku merokok.

Tabel 1. Hubungan latar belakang pendidikan dengan perilaku merokok

 

Tabel 2. Hubungan stres dengan perilaku merokok

Tabel 2 menggambarkan hubungan antara stres 
dengan perilaku merokok. Hasilnya menunjukkan 
tidak terdapat hubungan antara stres dengan 
perilaku merokok.

Tabel 3. Hubungan status merokok orang tua  dengan perilaku merokok 
mahasiswa

Tabel 3 menjelaskan hubungan antara status 
merokok orang tua dengan perilaku merokok 
mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara status merokok orang tua dengan 
perilaku merokok mahasiswa.

Gambar 5. Masalah yang di hadapi perokok

Penelitian ini didapatkan sebagian besar perokok 
memiliki orang tua yang tidak satupun merokok yaitu 
62 orang (56,9%). Hanya 1 orang (0,9%) memiliki 
kedua orang tua merokok dan 44 orang (40,4%) ayah 
saja yang merokok, seperti terlihat pada gambar 6.

Gambar 6. Jumlah orang tua merokok pada perokok

Sikap perokok ketika mendapat tawaran 
sebatang rokok dari teman dekatnya didapatkan 
59 orang (54,1%) mungkin menghisapnya dan 28 
orang (25,7%) pasti menghisapnya. Hanya ada 
8 orang (7,3%) yang menyatakan pasti tidak akan 
menghisapnya. Hal ini dapat dilihat pada gambar 7.

Gambar 7. Sikap perokok jika teman dekat menawarkan sebatang rokok

Frekuensi perokok melihat iklan rokok dalam 30 
hari terakhir adalah 73 orang (67,0%) sering melihat 
iklan rokok dan 30 orang (27,5%) jarang melihat iklan 
rokok. Hanya 6 perokok (5,5%) tidak pernah melihat 
iklan rokok seperti terlihat pada gambar 8. 
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Tabel 4. Hubungan pengaruh teman dengan perilaku merokok

Tabel 4 menunjukkan hubungan antara 
pengaruh teman dengan perilaku merokok. Hasilnya 
adalah terdapat hubungan antara pengaruh teman 
dengan perilaku merokok. Hubungan tersebut 
��`��������
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Tabel 5. Hubungan paparan iklan dengan perilaku merokok

Tabel 5 menjelaskan hubungan antara 
paparan iklan dengan perilaku merokok. Hasilnya 
menunjukkan tidak ada hubungan antar paparan 
iklan dengan perilaku merokok. 

Analisis regresi logistik ganda pengaruh latar 
belakang pendidikan, stres, orang tua, teman, dan 
iklan terhadap perilaku merokok menunjukkan 
hasil pengaruh teman meningkatkan kemungkinan 
perilaku merokok pada mahasiswa sebanyak 32 
kali lipat dibandingkan dengan bila tidak terdapat 
pengaruh teman (OR 31,889, CI 95% 15,132 hingga 
67,202). Latar belakang pendidikan, stres, orang 
tua, dan iklan tidak mempengaruhi perilaku merokok 
pada mahasiswa.  Hal ini dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis regresi logistik ganda pengaruh latar belakang 
pendidikan, stres, orang tua, teman, dan ilkan terhadap perilaku 
merokok. 

 

DISKUSI

Prevalens merokok dikalangan dewasa muda 
yaitu individu yang berusia 18 sampai 24 tahun masih 

tinggi dan relatif stabil.11 Penelitian ini didapatkan 
prevalens merokok pada keseluruhan mahasiswa 
berusia 19 sampai 24 tahun 45,42%. Prevalens 
merokok pada mahasiswa fakultas non kedokteran 
46,67% dan pada mahasiswa fakultas kedokteran 
44,17%. Hasil analisis statistik menunjukkan tidak 
ada hubungan antara latar belakang pendidikan 
(fakultas non kedokteran dan kedokteran) terhadap 
���
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dengan laporan penelitian di Cina pada tahun 
2004 yang menunjukkan prevalens merokok pada 
mahasiswa  fakultas non kedokteran 45,1% dan 
kedokteran 40,7%.6 Prevalens ini lebih rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian di Yogyakarta tahun 
2006 yaitu prevalens merokok pada mahasiswa 
fakultas kedokteran 86,67%, fakultas teknik 100%, 
dan fakultas ISIP 93,33%.7 

Sebagian besar (74,3%) perokok pada 
penelitian ini menghadapi masalah. Masalah yang 
biasa dihadapi pada 30,3% perokok adalah kesulitan 
dalam studi dan pada 23,9% perokok adalah 
hubungan dengan teman. Hasil analisis statistik 
menunjukkan adanya masalah tidak berhubungan 
dengan perilaku merokok. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian di Korea pada tahun 2007 di mana stres 
tidak mempengaruhi perilaku merokok.12 Penelitian 
sebelumnya menyatakan adanya masalah atau 
stres pada mahasiswa terutama academic stress 
merupakan sumber motivasi merokok pada 49,3% 
mahasiswa perokok.13 Penelitian lain menunjukkan 
hubungan yang bermakna antara stres dengan 
perilaku merokok pada mahasiswa dan stres dengan 
jumlah batang rokok yang dihisap.10,14 

Hasil penelitian ini, status merokok orang tua 
tidak mempengaruhi perilaku merokok mahasiswa 
dan terdapat 56,9% perokok yang memiliki orang 
tua tidak satupun merokok. Hasil analisis statistik 
menunjukkan tidak ada hubungan antara status 
merokok  orang tua dengan perilaku merokok 
mahasiswa, sesuai dengan penelitian di Kansas 
Amerika Serikat pada tahun 2008.15 

Pengaruh teman berhubungan dengan 
perilaku merokok pada penelitian ini. Hasil analisis 

Tidak mempengaruhi
Mempengaruhi

Total

115 (87,8%)
16 (12,2%)

131 (100,0%)

22 (20,2%)
87 (79,8%)

109 (100,0%)

137 (57,1%)
103 (42,9)%)

240 (100,0%)

P = 0,000
OR = 28,423
CI = 14,092 - 
        57,330

Pengaruh Teman Perilaku Merokok
YaTidak

Total Keterangan

Jarang
Sering

Total

18 (13,7%)
113  (86,3%)

131 (100,0%)

22 (20,2%)
87 (79,7%)

109 (100,0%)

40 (16,7%)
200 (83,3%)

240 (100,0%)

P = 0,182
OR = 0,630
CI = 0,318 - 1,247

Paparan Iklan Perilaku Merokok
YaTidak

Total Keterangan

Latar belakang pendidikan
Stres
Status merokok orang tua
Teman
Paparan iklan

Konstanta

-0,462
0,515
-0,202
3,462
-0,664

-1,206

0,219
0,196
0,599
0,000
0,171

0,044

0,630 (0,301 - 1,316)
1,673 (0,767 - 3,649)
0,817 (0,385 - 1,734)
31,889 (15,132 - 67,202)
0,515 (0,199 - 1,333)

0,299

Variabel
B P OR (CI 95%)

Koefisien Regresi Logistik
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bermakna. Hal ini sesuai dengan penelitian pada 
mahasiswa Amerika yang berasal dari Asia pada 
tahun 2005 dan hasil penelitian pada mahasiswa di 
Inggris tahun 2008.16,17 

Mahasiswa perokok pada penelitian ini 67,0% 
sering melihat iklan rokok. Penelitian pada pelajar 
sekolah menengah atas di Cyprus tahun 2006 
menggambarkan 62,4% sering melihat iklan rokok.18 
Analisis statistik menunjukkan tidak ada hubungan 
antara paparan iklan dengan perilaku merokok. 

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memperlihatkan prevalens 
merokok pada mahasiswa Universitas Sebelas Maret 
45,42%. Berdasarkan latar belakang pendidikan, 
prevalens merokok pada mahasiswa fakultas non 
kedokteran 46,67% dan pada mahasiswa fakultas 
kedokteran 44,17%. Sebagian besar perokok 
(43,1%) mulai merokok pada usia 16 tahun atau 
lebih tua dan menghisap rokok 2-5 batang perhari 
dalam 30 hari terakhir (38,5%).

Terdapat hubungan bermakna antara pengaruh 
teman dengan perilaku merokok mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret. Latar belakang 
pendidikan sebagai mahasiswa fakultas kedokteran 
tidak mempengaruhi perilaku merokok. Adanya 
stres, status merokok orang tua, dan paparan iklan 
juga tidak berhubungan dengan perilaku merokok.

Sehubungan dengan prevalens merokok yang 
tinggi pada mahasiswa fakultas kedokteran maka 
perlu dipertimbangkan metode pendidikan pada 
mahasiswa kedokteran yang mampu membangun 
kesadaran dan merubah perilaku, khususnya 
perilaku merokok. Mahasiswa kedokteran harus 
dipersiapkan menjadi tenaga kesehatan profesional 
yang mampu mendukung gerakan anti rokok. 
Kelompok pertemanan perlu diarahkan pada 
kegiatan positif misalnya olah raga, seni, dan diskusi 
sehingga pengaruh dampak negatif yang muncul 
(termasuk perilaku merokok) dapat di kurangi.
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